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secara utuh dalam perspektif Islam, tidak hanya sebagai
proses memperoleh pengetahuan tetapi juga sebagai

Pendahuluan
Pendidikan dan ilmu pengetahuan memiliki

peran yang sangat penting dalam membentuk kualitas
individu dan kemajuan suatu masyarakat. Namun,
perkembangan teknologi informasi, arus globalisasi,
dan kemudahan akses terhadap berbagai sumber
pengetahuan tidak selalu diikuti oleh meningkatnya
kualitas pemahaman dan pengamalan ilmu dalam
kehidupan sehari-hari. Berbagai fenomena sosial seperti

penyebaran informasi yang tidak terverifikasi,
menurunnya etika dalam penggunaan ilmu, serta
kesenjangan antara pengetahuan dan praktik

menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan sering kali
dipahami sebatas aspek kognitif tanpa diiringi tanggung
jawab moral dan sosial. Kondisi tersebut menimbulkan
pertanyaan mengenai bagaimana konsep ilmu dipahami
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proses pengembangan dan pengamalan ilmu dalam
kehidupan.

Dalam perspektif Islam, ilmu menempati posisi
yang sangat fundamental. Wahyu pertama yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW diawali
dengan perintah membaca (iqra’), yang menunjukkan
bahwa pencarian ilmu merupakan fondasi penting
dalam kehidupan manusia (Lumbard, 2024). Islam
memandang ilmu tidak hanya sebagai sarana
memperoleh pengetahuan, tetapi juga sebagai jalan
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT,
membangun peradaban, serta menjalankan tanggung
jawab sebagai khalifah di muka bumi (Suleiman et al.,
2024; Marzuki & Nadhif, 2025). Oleh karena itu,
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kewajiban menuntut ilmu dalam Islam memiliki
dimensi spiritual, intelektual, dan sosial yang saling
berkaitan. Sejumlah penelitian terdahulu telah
membahas konsep kewajiban menuntut ilmu dalam
perspektif hadis maupun pendidikan Islam. Rachman et
al. (2021) menegaskan bahwa menuntut ilmu
merupakan kewajiban mendasar bagi setiap Muslim
karena menjadi landasan dalam memahami ajaran
agama dan membentuk perilaku manusia.

Sementara itu, Sumirah et al. (2023) menunjukkan
bahwa ilmu agama  berkontribusi  terhadap
pembentukan moral, penguatan daya nalar, serta
pengembangan sikap sosial peserta didik. Meskipun
demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya
berfokus pada urgensi dan keutamaan menuntut ilmu
serta masih menempatkan ilmu sebagai objek kajian
yang bersifat normatif. Kajian mengenai hubungan
antara kewajiban menuntut ilmu, pengembangan ilmu,
dan pengamalan ilmu sebagai suatu proses yang saling
berkelanjutan masih belum banyak mendapat
perhatian. Selain itu, sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih menitikberatkan pada analisis ayat
Al-Qur’an, hadis, atau pandangan ulama mengenai
kewajiban menuntut ilmu tanpa menghubungkannya
secara sistematis dengan proses pengembangan ilmu
dan implementasinya dalam kehidupan sosial.

Padahal, dalam tradisi keilmuan Islam, ilmu tidak
berhenti pada tahap pencarian pengetahuan, melainkan
harus dikembangkan melalui pembelajaran
berkelanjutan dan diwujudkan dalam tindakan nyata
yang memberikan manfaat bagi masyarakat.
Keterpisahan pembahasan antara aspek menuntut ilmu,
pengembangan  ilmu, dan pengamalan ilmu
menyebabkan pemahaman terhadap konsep ilmu dalam
Islam menjadi kurang komprehensif. Berdasarkan
kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif
yang berbeda dengan mengintegrasikan tiga dimensi
utama dalam tradisi keilmuan Islam, yaitu kewajiban
menuntut ilmu, pengembangan ilmu, dan pengamalan
ilmu dalam satu kerangka analisis yang utuh.

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya
menjelaskan hubungan konseptual antara ketiga
dimensi tersebut sebagai suatu proses yang
berkesinambungan dalam pembentukan karakter,
tanggung jawab sosial, dan pengembangan peradaban.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya membahas
dasar normatif kewajiban menuntut ilmu, tetapi juga
mengkaji bagaimana ilmu dikembangkan dan
diterapkan sebagai bagian dari tanggung jawab seorang
Muslim. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis konsep kewajiban
menuntut ilmu dalam Islam, mengkaji prinsip-prinsip
pengembangan ilmu dalam perspektif pendidikan
Islam, serta menjelaskan hubungan antara menuntut
ilmu, pengembangan ilmu, dan pengamalan ilmu dalam

kehidupan individu maupun masyarakat. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi
pengembangan kajian pendidikan Islam sekaligus
memperkuat paradigma keilmuan yang
mengintegrasikan pengetahuan, amal, dan tanggung
jawab sosial.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library
research) untuk mengkaji konsep kewajiban menuntut
ilmu, pengembangan ilmu pengetahuan, dan penerapan
ilmu pengetahuan dalam perspektif Islam. Penelitian
berfokus pada analisis sumber-sumber tekstual guna
memahami keterkaitan antara konsep-konsep tersebut
dalam kerangka pendidikan Islam.

Data dikumpulkan melalui penelusuran literatur
secara sistematis yang dilakukan pada periode Januari
hingga Maret 2025. Sumber-sumber yang relevan
diidentifikasi dari berbagai basis data akademik,
termasuk Google Scholar, Scopus, Dimensions, dan Crossref.
Penelusuran literatur menggunakan kata kunci seperti
*kewajiban menuntut ilmu dalam Islam®, *pendidikan Islam
dan ilmu pengetahuan®, *pengembangan ilmu pengetahuan
dalam Islam®, *penerapan ilmu pengetahuan dalam Islam¥,
*epistemologi  Islam®, *talab al-‘ilm* dan “*pemikiran
pendidikan Islam* Sumber tambahan diperoleh melalui
penelusuran sitasi mundur (*backward citation tracking™)
dari publikasi yang relevan.

Kriteria inklusi penelitian meliputi: (1) karya
ilmiah  yang membahas ilmu  pengetahuan,
pembelajaran, atau pendidikan Islam; (2) publikasi yang
relevan dengan konsep menuntut, mengembangkan,
atau menerapkan ilmu dalam Islam; (3) artikel jurnal
yang telah melalui proses *peer-review*, buku
akademik, teks klasik Islam, dan prosiding konferensi;
serta (4) publikasi yang tersedia dalam bahasa Inggris,
Arab, atau Indonesia. Sumber yang terduplikasi, tidak
memiliki relevansi akademik, atau tidak secara
langsung membahas fokus penelitian dikeluarkan dari
analisis.

Sumber primer penelitian mencakup Al-Qur’an,
Hadis, serta karya-karya klasik para ulama Islam yang
membahas hakikat dan kewajiban ilmu pengetahuan.
Sumber sekunder terdiri atas buku akademik, artikel
jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan pendidikan Islam dan pengembangan ilmu
pengetahuan. Setelah proses penyaringan, literatur yang
terpilih diorganisasikan berdasarkan relevansi tematik
terhadap tujuan penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi
kualitatif ~ (*qualitative content analysis®). Analisis
dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu: (1)
mengidentifikasi dan mengumpulkan literatur yang
relevan; (2) mereduksi dan menyeleksi data berdasarkan
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fokus penelitian; (3) mengategorikan temuan ke dalam
unit-unit tematik yang berkaitan dengan kewajiban
menuntut ilmu, pengembangan ilmu pengetahuan, dan
penerapan ilmu pengetahuan; serta 4)
menginterpretasikan dan mensintesis data untuk
membangun pemahaman yang komprehensif mengenai
hubungan antar konsep tersebut dalam pemikiran
pendidikan Islam.

Selanjutnya, temuan penelitian dibandingkan
antar sumber untuk mengidentifikasi pola-pola yang
berulang, hubungan konseptual, serta perspektif-
perspektif khas yang muncul dalam kajian tersebut.

Hasil dan Diskusi
Konsep kewajiban menuntut ilmu dalam Islam
berdasarkan Al-Qur’an, hadis, dan pandangan ulama.

Konsep kewajiban menuntut ilmu dalam
perspektif ajaran Islam merupakan salah satu fondasi
penting dalam pembangunan peradaban dan
pembentukan karakter manusia. Ilmu sebagai alat untuk
memperoleh pengetahuan duniawi juga sekaligus
sebagai sarana untuk mengenal Allah SWT dan
memahami ajaran agama secara benar (Rachman et al.
2021). Menuntut ilmu memiliki dimensi spiritual,
intelektual, dan sosial yang saling berkaitan. Para ulama
menegaskan bahwa kewajiban menuntut ilmu
merupakan bagian dari tanggung jawab manusia
sebagai hamba Allah sekaligus sebagai khalifah di bumi
yang bertugas memakmurkan kehidupan dengan ilmu
dan kebijaksanaan. Pandangan ini menunjukkan bahwa
ilmu memiliki posisi strategis dalam sistem nilai Islam
dan menjadi dasar bagi terbentuknya masyarakat yang
beradab dan berilmu (Nafisah et al. 2022).

Landasan teologis mengenai kewajiban menuntut
ilmu dapat ditemukan secara jelas dalam Al-Qur’an.
Wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW dalam Surah Al-‘Alaq ayat 1-5
menegaskan pentingnya aktivitas membaca dan belajar
sebagai langkah awal dalam memperoleh pengetahuan
(Manurung, Saragih, and Hasibuan 2024).

03 T H(2) F be Gl B8 (11 o 2 LG T
(5) #a al b a¥i(d) e oL s il (3) o R

Terjemahan: (1) Bacalah dengan (menyebut) Nama
Tuhanmu Yang menciptakan (2) Dia telah menciptakan
manusia dari sequmpal darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Maha Pemurah (4) Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam sejak
awal telah mendorong umat manusia untuk
mengembangkan tradisi intelektual melalui proses
belajar. Selain itu, Al-Qur'an juga menegaskan
keutamaan orang-orang yang berilmu sebagaimana

dalam Surah Az-Zumar ayat 9 yang menyatakan bahwa
orang yang berilmu tidaklah sama dengan orang yang
tidak berilmu.

'%_U HAg \P).Ubﬁ;yl 5355 Ll sl d.d\ HER ;u'e)A Gal
VT T 51 A& ) & salag ¥ Gl g &) salag (il (o 52 (b 08

Terjemahan: (Apakah kamu hai orang musyrik yang
lebih beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-
waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya
orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.

Ayat ini memberikan penegasan bahwa ilmu
menjadi ukuran kemuliaan manusia karena melalui
ilmu seseorang dapat memahami kebenaran serta
menjalankan ajaran agama dengan lebih baik
(Elouazzani 2024). Hadis Nabi Muhammad SAW juga
memberikan penegasan mengenai kewajiban menuntut
ilmu bagi setiap Muslim. Salah satu hadis yang sangat
populer menyatakan bahwa menuntut ilmu adalah
kewajiban bagi setiap Muslim, baik laki-laki maupun
perempuan.

alis (8 e Ay 3 olad) ills

Terjemahan: “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi
setiap Muslim.”

Hadis ini menunjukkan bahwa Islam
menempatkan pendidikan sebagai hak sekaligus
kewajiban yang bersifat universal tanpa membedakan
status sosial maupun jenis kelamin. Nabi Muhammad
SAW juga menegaskan bahwa:

Al ) Gl 4 AT s Wil 408 Gl Gl Gl G

Artinya: “Barang siapa menempuh suatu jalan untuk
mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan
menuju surga.”

Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas mencari
ilmu memiliki nilai ibadah yang sangat tinggi serta
menjadi jalan menuju keselamatan dunia dan akhirat
(Al-Nawawi, 2005; Al-Asqgalani, 2011).

Dalam konteks pendidikan modern, konsep
kewajiban menuntut ilmu sebagaimana diajarkan dalam
Al-Qur’an dan hadis memiliki relevansi yang semakin
penting. Perkembangan teknologi digital telah
membuka akses pengetahuan yang sangat luas, namun
pada saat yang sama juga menimbulkan berbagai
persoalan seperti penyebaran informasi yang tidak
terverifikasi, rendahnya literasi  digital, serta
kecenderungan memperoleh pengetahuan secara instan
tanpa proses pemahaman yang mendalam. Dalam
situasi ini, konsep menuntut ilmu dalam Islam tidak
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hanya menekankan aktivitas memperoleh informasi,
tetapi juga kemampuan untuk memverifikasi,
memahami, dan menggunakan pengetahuan secara
bertanggung jawab. Dengan demikian, kewajiban
menuntut ilmu dapat dipahami sebagai upaya
membangun kesadaran kritis dan etis dalam
menghadapi kompleksitas kehidupan modern.

Para wulama memberikan perhatian besar
terhadap konsep ilmu dan kewajiban menuntutnya.
Salah satu tokoh yang banyak membahas tentang etika
dan keutamaan ilmu adalah Abu Hamid al-Ghazali. Ia
menjelaskan bahwa ilmu merupakan sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan menjadi dasar bagi
pembentukan akhlak manusia. Dalam pandangannya,
ilmu dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu fard ‘ain
dan fard kifayah. Ilmu yang bersifat fard ‘ain
merupakan ilmu yang wajib dipelajari oleh setiap
individu Muslim karena berkaitan langsung dengan
pelaksanaan ibadah dan kewajiban agama. Sementara
itu, ilmu fard kifayah adalah ilmu yang diperlukan
untuk  kemaslahatan masyarakat seperti ilmu
kedokteran, matematika, dan berbagai ilmu sosial.
Pembagian ini menunjukkan bahwa Islam mendorong
pengembangan ilmu pengetahuan secara luas demi
kesejahteraan umat manusia (Kirabaev 2023).

Pembagian ilmu menjadi fard ‘ain dan fard
kifayah yang dikemukakan al-Ghazali menunjukkan
bahwa Islam tidak membangun dikotomi antara ilmu
agama dan ilmu umum. Keduanya diposisikan sebagai
bagian dari kebutuhan manusia yang saling
melengkapi. Perspektif ini menjadi penting dalam
menjawab perdebatan kontemporer mengenai integrasi
ilmu pengetahuan dan pendidikan Islam. Dalam praktik
pendidikan modern, pemisahan yang terlalu tajam
antara ilmu keagamaan dan ilmu sains sering kali
menghasilkan pemahaman yang parsial. Konsep al-
Ghazali justru memberikan landasan  bahwa
pengembangan ilmu pengetahuan harus diarahkan
untuk mendukung kemaslahatan manusia sekaligus
memperkuat nilai-nilai moral dan spiritual.

Pemikiran serupa juga dikemukakan oleh Ibn
Khaldun yang menekankan pentingnya ilmu dalam
membangun peradaban manusia. Dalam karyanya
Mugaddimah, ia menjelaskan bahwa ilmu berkembang
seiring dengan perkembangan masyarakat dan
peradaban. Menurutnya, pendidikan dan pencarian
ilmu harus dilakukan secara bertahap, sistematis, serta
relevan dengan kebutuhan sosial masyarakat. Ibn
Khaldun juga menekankan bahwa ilmu tidak boleh
hanya dipahami secara teoritis, tetapi harus
dihubungkan dengan pengalaman dan praktik
kehidupan. Dengan demikian, ilmu memiliki peran
penting dalam membentuk kemajuan sosial, politik, dan
ekonomi suatu masyarakat (Sehlikoglu 2025).

Pandangan Ibn Khaldun mengenai hubungan

antara ilmu dan  perkembangan  peradaban
menunjukkan  bahwa pendidikan tidak dapat
dipisahkan dari kebutuhan sosial masyarakat.

Pemikiran ini relevan dengan tuntutan pendidikan abad
ke-21 yang menekankan kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan adaptasi terhadap perubahan
sosial. Ilmu tidak cukup dipahami sebagai akumulasi
pengetahuan  teoritis, tetapi  harus  mampu
menghasilkan solusi terhadap berbagai persoalan yang
dihadapi masyarakat. Oleh karena itu, kewajiban
menuntut ilmu dalam Islam dapat dimaknai sebagai
kewajiban untuk terus mengembangkan kapasitas
intelektual yang berkontribusi terhadap kemajuan
peradaban.

Selain itu, Syed Muhammad Naquib al-Attas
menegaskan bahwa tujuan utama menuntut ilmu dalam
Islam adalah mencapai keadilan dan keteraturan dalam
diri manusia melalui proses pendidikan yang benar. la
menekankan bahwa ilmu harus diarahkan untuk
membentuk manusia yang beradab (insan adabi), yaitu
manusia yang mampu menempatkan segala sesuatu
pada posisi yang tepat sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Dalam perspektif ini, menuntut ilmu tidak hanya
bertujuan untuk memperoleh keterampilan atau
pengetahuan praktis, tetapi juga untuk membentuk
kesadaran moral dan spiritual yang mendalam (Moh
In’ami, Bambang, and Wekke 2025).

Gagasan al-Attas mengenai insan adabi
memperluas makna pendidikan dari sekadar transfer
pengetahuan menuju pembentukan karakter dan
integritas moral. Perspektif ini menjadi sangat relevan
ketika berbagai sistem pendidikan modern sering kali
lebih berorientasi pada pencapaian akademik dan
kompetensi  kerja  dibandingkan = pembentukan
kepribadian. Temuan berbagai penelitian menunjukkan
bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak
selalu diikuti oleh peningkatan kualitas moral
masyarakat. Oleh karena itu, konsep insan adabi
menawarkan kerangka yang menempatkan ilmu, etika,
dan tanggung jawab sosial sebagai satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan.

Konsep kewajiban menuntut ilmu dalam Islam
juga berkaitan erat dengan tanggung jawab untuk
mengembangkan dan menyebarkan ilmu kepada orang
lain (Rosalinda, Luthfiyah, 2025). Para ulama
menekankan bahwa ilmu yang dimiliki seseorang tidak
boleh disimpan hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi
harus diajarkan dan dimanfaatkan bagi kemaslahatan
masyarakat (Ate and Chasani 2025). Dalam banyak
hadis disebutkan bahwa orang yang mengajarkan ilmu
yang bermanfaat akan memperoleh pahala yang terus
mengalir meskipun ia telah meninggal dunia. Hal ini
menunjukkan bahwa tradisi keilmuan dalam Islam
menekankan pentingnya transmisi ilmu dari satu
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generasi ke generasi berikutnya sebagai bagian dari
upaya menjaga keberlanjutan peradaban (Kirabaev
2023).

Berdasarkan analisis terhadap Al-Qur’an, hadis,
dan pemikiran para ulama, penelitian ini menunjukkan
bahwa kewajiban menuntut ilmu dalam Islam tidak
dapat dipahami hanya sebagai aktivitas memperoleh
pengetahuan. Konsep tersebut mencakup tiga dimensi
yang saling berkaitan, yaitu pencarian ilmu sebagai
kewajiban individu, pengembangan ilmu sebagai
bentuk tanggung jawab intelektual, dan pengamalan
ilmu sebagai wujud tanggung jawab sosial. Temuan ini
memperlihatkan bahwa tradisi keilmuan Islam
menempatkan ilmu sebagai proses yang berkelanjutan
dari belajar, mengembangkan, hingga
mengimplementasikan pengetahuan untuk
kemaslahatan masyarakat. Perspektif inilah yang
membedakan penelitian ini dari kajian-kajian
sebelumnya yang umumnya hanya menyoroti aspek
kewajiban menuntut ilmu secara normatif tanpa
menghubungkannya secara komprehensif dengan
pengembangan dan pengamalan ilmu.

Prinsip dan Proses Pengembangan Ilmu Dalam
Perspektif Pendidikan Islam

Prinsip dan proses pengembangan ilmu dalam
perspektif pendidikan Islam merupakan bagian penting
dari tradisi intelektual Islam yang menekankan
keseimbangan antara dimensi spiritual, rasional, dan
sosial dalam aktivitas keilmuan. Dalam pandangan
Islam, ilmu tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
memahami fenomena alam dan kehidupan, tetapi juga
sebagai sarana untuk mendkm,lekatkan diri kepada
Allah SWT serta membangun peradaban yang
berlandaskan nilai-nilai moral (Lumbard 2024). Adam
mengatakan pengembangan ilmu dalam pendidikan
Islam diarahkan pada pembentukan manusia yang
berilmu, berakhlak, dan mampu memberikan kontribusi
bagi  kemaslahatan = masyarakat. = Prinsip  ini
menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak
memisahkan antara pengetahuan, nilai, dan tindakan
dalam proses pembelajaran (Adam 2024).

Salah satu prinsip utama dalam pengembangan
ilmu dalam pendidikan Islam adalah integrasi antara
wahyu dan akal (Ridhwan et al, 2025). Islam
memandang bahwa wahyu yang bersumber dari Al-
Qur'an dan hadis menjadi landasan utama dalam
memperoleh kebenaran, sementara akal berfungsi
sebagai alat untuk memahami dan mengembangkan
pengetahuan tersebut secara rasional (Mardatillah et al.
2025). Integrasi antara wahyu dan akal ini menjadi ciri
khas epistemologi Islam yang membedakannya dari
pendekatan sekuler yang cenderung memisahkan
antara dimensi spiritual dan rasional. Dengan demikian,
pengembangan ilmu dalam pendidikan Islam tidak

hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan
empiris, tetapi juga pada pemahaman nilai-nilai ilahiah
yang menjadi pedoman dalam kehidupan manusia
(Syafaq et al. 2023).

Dalam proses pengembangan ilmu, pendidikan
Islam  juga menekankan pentingnya metode
pembelajaran yang sistematis dan bertahap. Tradisi
pendidikan Islam klasik menunjukkan bahwa proses
pembelajaran dilakukan melalui tahapan-tahapan
tertentu, mulai dari penguasaan dasar-dasar ilmu,
pendalaman konsep, hingga pengembangan pemikiran
kritis (Suddahazai 2023). Pendekatan ini bertujuan agar
peserta didik tidak hanya memahami pengetahuan
secara tekstual, tetapi juga mampu menganalisis dan
mengembangkannya secara kreatif. Para wulama
menegaskan bahwa proses belajar harus dilakukan
secara bertahap sesuai dengan tingkat kemampuan
intelektual peserta didik agar ilmu yang diperoleh dapat
dipahami secara mendalam dan berkelanjutan
(Sehlikoglu 2025).

Selain itu, pengembangan ilmu dalam pendidikan
Islam juga berkaitan erat dengan pembentukan karakter
dan etika keilmuan. Ilmu dalam Islam tidak dipandang
sebagai sesuatu yang bebas nilai, melainkan harus
disertai dengan adab dan tanggung jawab moral (Yusri
et al. 2023). Para ulama menekankan bahwa seorang
penuntut ilmu harus memiliki sikap rendah hati,
menghormati guru, serta menjadikan ilmu sebagai
sarana untuk memperbaiki diri dan masyarakat. Etika
keilmuan ini menjadi bagian penting dalam proses
pendidikan Islam karena ilmu yang tidak disertai
dengan akhlak dapat menimbulkan penyalahgunaan
pengetahuan yang merugikan manusia (Mamat 2023).

Pengembangan  ilmu  dalam  perspektif
pendidikan Islam juga didorong oleh tradisi penelitian
dan dialog intelektual yang berkembang dalam sejarah
peradaban Islam. Sejak masa klasik, para ilmuwan
Muslim telah mengembangkan berbagai disiplin ilmu
seperti filsafat, kedokteran, matematika, astronomi, dan
ilmu sosial melalui proses penelitian, observasi, serta
diskusi ilmiah (Mir and Anjum 2025). Tradisi ini
menunjukkan bahwa pendidikan Islam mendorong
sikap terbuka terhadap pengetahuan serta mendorong
pengembangan ilmu secara dinamis sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Aktivitas ilmiah tersebut
menjadi bukti bahwa Islam memberikan ruang yang
luas bagi pengembangan ilmu pengetahuan sebagai
bagian dari upaya memakmurkan kehidupan manusia
(Suciati et al. 2022).

Prinsip pengembangan ilmu dalam Islam juga
menekankan pentingnya relevansi antara ilmu dan
kebutuhan masyarakat. Pendidikan Islam tidak hanya
bertujuan menghasilkan individu yang memiliki
pengetahuan teoritis, tetapi juga individu yang mampu
menggunakan ilmu tersebut untuk memecahkan
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berbagai persoalan sosial. Proses pengembangan ilmu
ini harus diarahkan pada pembentukan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan solutif agar peserta didik
dapat berkontribusi secara nyata dalam pembangunan
masyarakat yang berkeadilan dan berkelanjutan
(Zholmukhan et al. 2024).

Lebih lanjut, pendidikan Islam juga menekankan
bahwa proses pengembangan ilmu merupakan aktivitas
yang berlangsung sepanjang hayat. Konsep thalab al-
‘ilm dalam Islam menunjukkan bahwa mencari dan
mengembangkan ilmu tidak terbatas pada masa
pendidikan formal, tetapi harus terus dilakukan
sepanjang kehidupan manusia. Prinsip pembelajaran
sepanjang hayat ini menjadi landasan bagi
pengembangan kapasitas intelektual manusia agar
mampu beradaptasi dengan perubahan zaman serta
menghadapi berbagai tantangan global yang semakin
kompleks (Lim et al. 2024).

Pemikiran Al-Ghazali, Ibn Khaldun, dan Syed
Muhammad Naquib al-Attas menunjukkan adanya
keterkaitan yang erat antara menuntut ilmu,
pengembangan ilmu, dan pengamalan ilmu dalam
pembentukan karakter Muslim. Meskipun berangkat
dari fokus yang berbeda, ketiga tokoh tersebut sama-
sama menempatkan ilmu sebagai sarana transformasi
diri dan masyarakat.

Al-Ghazali menekankan bahwa ilmu harus
melahirkan akhlak dan kedekatan kepada Allah SWT,
Ibn Khaldun memandang ilmu sebagai faktor utama
kemajuan peradaban dan pembangunan sosial,
sedangkan al-Attas menegaskan bahwa tujuan
pendidikan adalah membentuk insan adabi yang
mampu bertindak secara adil dan bertanggung jawab.
Sintesis dari ketiga pemikiran tersebut menunjukkan
bahwa ilmu dalam Islam tidak berhenti pada proses
pencarian pengetahuan, tetapi harus berkembang
menjadi kapasitas intelektual yang bermanfaat dan
diwujudkan dalam tindakan nyata yang mendukung
kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, hubungan
antara menuntut, mengembangkan, dan mengamalkan
ilmu membentuk suatu proses yang berkelanjutan
dalam menghasilkan individu yang berilmu, berakhlak,
dan memiliki tanggung jawab sosial.

Dalam konteks pendidikan kontemporer,
keterkaitan antara menuntut ilmu, pengembangan ilmu,
dan pengamalan ilmu menjadi semakin relevan.
Tantangan abad ke-21 tidak hanya menuntut
penguasaan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga
kemampuan memanfaatkan ilmu secara etis untuk
menjawab berbagai persoalan sosial.

Fenomena penyalahgunaan teknologi,
penyebaran informasi yang tidak valid, serta rendahnya
kepedulian sosial menunjukkan bahwa pengetahuan
yang tidak disertai tanggung jawab moral dapat
kehilangan  nilai =~ kemanfaatannya.  Perspektif

pendidikan Islam menawarkan pendekatan yang lebih
holistik dengan menempatkan ilmu sebagai instrumen
pembentukan karakter, penguatan tanggung jawab
sosial, dan pembangunan peradaban yang berkeadilan.
Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan tidak hanya
diukur dari capaian akademik, tetapi juga dari
kemampuan peserta didik mengembangkan dan
mengamalkan ilmu untuk memberikan manfaat bagi
masyarakat.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kewajiban
menuntut ilmu, pengembangan ilmu pengetahuan, dan
penerapan ilmu pengetahuan merupakan suatu
kerangka yang terintegrasi dalam  pemikiran
pendidikan Islam. Ketiga dimensi tersebut bukanlah
konsep yang berdiri sendiri, melainkan membentuk
suatu proses berkelanjutan yang memungkinkan umat
Islam memperoleh, mengembangkan, dan
memanfaatkan ilmu pengetahuan untuk
pengembangan diri serta kemaslahatan masyarakat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan
dalam Islam tidak hanya dipandang sebagai aktivitas
intelektual semata, tetapi juga sebagai sarana untuk
menumbuhkan kesadaran spiritual, tanggung jawab
moral, dan kontribusi sosial.

Salah satu temuan utama penelitian ini adalah
bahwa ajaran Islam menempatkan ilmu pengetahuan
sebagai hak sekaligus tanggung jawab. Proses menuntut
ilmu menjadi landasan untuk memahami realitas
keagamaan dan kehidupan duniawi, sedangkan
pengembangan ilmu  pengetahuan memastikan
relevansinya terhadap kebutuhan masyarakat yang
terus berubah. Adapun penerapan ilmu pengetahuan
merupakan bentuk tertinggi dari tanggung jawab
intelektual dan etis, karena ilmu akan memperoleh nilai
dan maknanya ketika diwujudkan dalam tindakan yang
bermanfaat.

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi kajian
pendidikan Islam dengan menawarkan perspektif
komprehensif  yang  mengintegrasikan  konsep
menuntut, mengembangkan, dan menerapkan ilmu
pengetahuan ke dalam satu kerangka analitis yang utuh.
Perspektif ini menegaskan bahwa tujuan akhir
pendidikan dalam Islam tidak hanya terbatas pada
perolehan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan individu yang memiliki kompetensi
intelektual, landasan moral yang kuat, dan tanggung
jawab sosial yang tinggi.

Oleh karena itu, integrasi antara ilmu
pengetahuan dan praktik kehidupan tetap menjadi
prinsip fundamental dalam memperkuat pembangunan
karakter serta mendorong kemajuan peradaban
manusia di tengah dinamika masyarakat kontemporer.
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